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ABSTRAK 

 

MULTIPLIKASI TUNAS UBI KAYU (Manihot esculenta Crantz)  

KLON VAMAS-1 PADA BEBERAPA KONSENTRASI  

BENZIL ADENIN DAN THIDIAZURON 

 

 

Oleh 

 

ANGGUN PERMATA 

 

 

Perbanyakan bibit ubi kayu secara konvensional belum mampu memenuhi 

kebutuhan bibit dalam jumlah banyak dan waktu lebih singkat.  Oleh karena itu, 

diperlukan penerapan teknik kultur jaringan untuk memenuhi ketersediaan bibit 

tersebut. Tujuan dari penelitian ini, yaitu mengetahui pengaruh jenis ZPT, 

konsentrasi ZPT, serta interaksi antara jenis dan konsentrasi ZPT terhadap 

multiplikasi tunas ubi kayu klon Vamas-1.  Eksplan yang digunakan berupa satu 

buku tunas in vitro yang berukuran 1-2 cm. Rancangan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial (3 x 4) terdiri dari  

4 ulangan dengan 12 kombinasi perlakuan. Faktor pertama yaitu ZPT benzil 

adenin (B) dengan konsentrasi 0 mg/l (B0), 0,1 mg/l (B1), 1 mg/l (B2), dan           

3 mg/l (B3).  Faktor kedua yaitu ZPT thidiazuron (T) dengan konsentrasi              

0 mg/l (T0), 0,1 mg/l (T1) dan 1 mg/l (T2). Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan Analysis of variance (ANOVA) pada taraf 5% dan dilanjutkan 

dengan uji BNT 5%. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa waktu muncul 

tunas tercepat pada 4,17 hst dihasilkan dari media BA 1 mg/l + TDZ 0 mg/l dan 

BA 0,1 mg/l + TDZ 1 mg/l.  Persentase eksplan bertunas mencapai 100% pada 

semua kombinasi perlakuan.  Jumlah dan tinggi tunas tertinggi dihasilkan dari 

pemberian BA 1 mg/l dengan tunas sebanyak 3,25 tunas dan tinggi 1,42 cm. 

Jumlah buku dan jumlah daun hijau terbanyak yang  mencapai 9,08 buku dan 8,42 

helai daun dihasilkan dari BA 0,1 mg/l + TDZ 0,1 mg/l.  Sementara jumlah daun 

gugur terbanyak dihasilkan dari media BA 0 mg/l + TDZ 0 mg/l yaitu 3,08 helai 

daun.  Jumlah dan panjang akar terbanyak dihasilkan dari pemberian BA 0 mg/l 

dengan jumlah akar sebanyak 5,11 dan panjang 7,33 cm serta rata-rata persentase 

tunas berakar mencapai 100%. Planlet yang dihasilkan dari penelitian ini 

mencapai 268 planlet dari 12 kombinasi perlakuan dan terdapat 34 planlet yang 

berhasil diaklimatisasi dengan persentase aklimatisasi mencapai 41%. 

 

Kata kunci: Benzil adenin, organogenesis, perbanyakan tunas, singkong,  

  thidiazuron, Vamas-1
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan kelompok tanaman pangan yang 

banyak dibudidayakan di Indonesia.  Manfaat ubi kayu yaitu sebagai bahan 

pangan, pakan, bioenergi, dan industri (Mustafa, 2015).  Pengolahan ubi kayu 

menjadi produk-produk olahan merupakan bagian dari upaya untuk mendukung 

program ketahanan pangan di Indonesia, karena ubi kayu menjadi salah satu 

bahan pangan pengganti beras.  Salah satu produk olahan ubi kayu adalah tepung 

tapioka karena memiliki kadar pati dan karbohidrat yang tinggi.  Sesuai dengan 

penelitian Soetanto (2008), yang menyatakan bahwa ubi kayu memiliki 

kandungan karbohidrat sebesar 34,7 g/100 g dan protein sebesar 1,2 g/100 g.  Ubi 

kayu tergolong polisakarida yang mengandung pati dengan kadar amilum yang 

rendah, namun memiliki kadar amilopektin yang relatif tinggi sekitar 83% dan 

kadar amilosa sekitar 17%, sehingga sesuai untuk diolah menjadi produk tepung 

tapioka (Mustafa, 2015).   

 

Provinsi Lampung memiliki kontribusi produksi ubi kayu terbesar di Indonesia 

pada tahun 2018 produksi mencapai 34,55%, berbanding lurus dengan tingkat 

ekspor ubi kayu terbesar di tahun 2016 yang mencapai 95% (Putri et al., 2022).  

Meskipun demikian, permintaan ubi kayu di Lampung belum bisa terpenuhi 

karena produksi ubi kayu masih tergolong rendah.  Menurut Tambunan et al., 

(2023) permintaan ubi kayu untuk industri tapioka di Provinsi Lampung mencapai 

7.029.000 ton/tahun pada tahun 2018 dan meningkat sebesar  7.120.400 ton/tahun 

pada tahun 2019. 
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Data produksi ubi kayu dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa  

produksi ubi kayu di Lampung mengalami penurunan.  Sesuai dengan data BPS 

Provinsi Lampung Tahun 2014, produksi ubi kayu di Provinsi Lampung sebesar 

8.034.016 ton, tahun 2016 sebesar 6.048.382 ton, tahun 2018 sebesar 5.055.614 

ton dan terus mengalami penurunan pada tahun 2019 mencapai 4.929.044 ton.  

Penurunan produksi ubi kayu ini disebabkan oleh beberapa faktor budidaya 

diantaranya kesesuaian iklim, ketersediaan bibit unggul, serangan hama dan 

infeksi penyakit pada tanaman ubi kayu (BPS, 2020). 

 

Beberapa varietas unggul yang sesuai untuk dibudidayakan di Provinsi Lampung 

meliputi varietas Barokah, UJ3 (Thailand), dan UJ-5 (Cassesart) (Pranowo et al., 

2021).  Beberapa varietas tersebut telah banyak dibudidayakan di Provinsi 

Lampung dan Provinsi Jawa Timur (Sundari, 2010).  Selain beberapa varietas 

unggul tersebut, di tahun 2020 Badan Litbang Pertanian merilis satu varietas 

unggul baru dengan nama Vamas-1.  Namun, varietas ini belum banyak 

dibudidayakan oleh petani di Provinsi Lampung.  Varietas Vamas-1 termasuk 

klon genjah yang dihasilkan dari persilangan terbuka dengan tetua betina  

CMR44-29-12.  Varietas ini memiliki potensi hasil sebesar 43,61 ton/ha dengan 

umur panen selama 7 bulan.  Keunggulan dari varietas ini, meliputi kadar pati 

22,14%; 83,65 %, kadar abu 1,17%, kadar HCN  19,68 ppm,  kadar serat 0,94 % 

dan memiliki rasa yang tidak pahit.  Varietas ini dapat dibudidayakan di lahan 

masam dan memiliki sifat tahan terhadap serangan hama tungau serta infeksi 

penyakit busuk umbi (Fusarium spp.) (Balitbangtan, 2020). 

 

Peningkatan ketersediaan bibit diperlukan sebagai salah satu cara menstabilkan 

produksi ubi kayu di Lampung.  Upaya perbanyakan untuk meningkatkan 

ketersediaan bibit ubi kayu klon Vamas-1 dapat dilakukan secara konvensional 

dan penerapan bioteknologi dengan teknik kultur jaringan.  Namun, teknik 

perbanyakan ubi kayu secara konvensional dengan stek batang kurang efisien 

diterapkan untuk perbanyakan bibit dalam jumlah banyak, karena memerlukan 

waktu yang relatif lama.  Menurut Yusnita (2003) pembibitan ubi kayu secara 

konvensional hanya menghasilkan sekitar 10-16 stek dari satu tanaman induk 

setelah berumur 10 bulan atau lebih.  Sedangkan stek yang diperlukan untuk 
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penanaman ubi kayu secara monokultur per hektarnya berkisar antara 10.000-

14.000 stek (Waro et al., 2020).   

 

Penyediaan bibit dalam jumlah banyak dan waktu singkat dapat dilakukan dengan 

perbanyakan ubi kayu secara kultur jaringan.  Menurut Sukmadjadja dan 

Widhiastuti (2011), pada perbanyakan ubi kayu secara kultur jaringan dari satu 

eksplan tunas dapat menghasilkan rata-rata 4 buku atau tunas setiap periode 

budidaya, dengan frekuensi 8 kali subkultur per tahun.  Diasumsikan bahwa 

keberhasilan pada tahap induksi tunas mencapai 90% dan keberhasilan pada tahap 

perakaran mencapai 80%, sehingga dapat dihasilkan bibit dalam jumlah besar.  

Jumlah tanaman yang dapat dihasilkan per tahun dihitung secara teoritis 

menggunakan rumus Pennell (1987), jika eksplan tunas awal tersedia 10 dan 

memiliki rata-rata 4 buku, maka banyaknya tanaman yang dihasilkan mencapai 

377.480.  

 

Secara umum, teknik kultur jaringan didefinisikan sebagai suatu kegiatan 

mengisolasi bagian tanaman dan ditumbuhkan pada media aseptik, sehingga 

menghasilkan tanaman baru (planlet) yang dapat ditanam (Aklimatisasi) pada 

media non aseptik atau kondisi eks vitro (Budisantoso  2019).  Selain itu, melalui 

teknik kultur jaringan dapat dihasilkan bibit berkualitas yang memiliki sifat 

identik dengan induknya, seragam, sehat (bebas patogen) dan bebas dari penyakit 

(Waro et al., 2020).  Perbanyakan bibit dengan teknik kultur jaringan tidak 

bergantung pada musim dan dapat menjamin ketersediaan bibit sepanjang tahun 

serta terjaganya kualitas bibit selama masa penyimpanan (Fitriani et al., 2015).  

 

Keberhasilan perbanyakan secara kultur jaringan dipengaruhi oleh media yang 

digunakan dan penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT).  Keseimbangan antara 

jenis dan konsentrasi ZPT dalam media kultur dengan yang disintesa oleh 

tanaman menentukan keberhasilan pertumbuhan tanaman.  Zat pengatur tumbuh 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu Benzil Adenin (BA) dan Thidiazuron 

(TDZ) yang termasuk jenis sitokinin.  BA berperan untuk memacu pertumbuhan 

tunas (Waro et al., 2020), sementara TDZ berperan untuk merangsang 

multiplikasi tunas pada konsentrasi rendah dan dapat menghasilkan tunas 

abnormal (tumbuh kerdil) pada konsentrasi tinggi (Restanto et al.,2018).  
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Beberapa penelitian mengenai multiplikasi tunas ubi kayu rata-rata menghasilkan 

jumlah tunas kurang dari 2 atau sama dengan 2 tunas.  Sesuai penelitian yang 

dilakukan Yelli et al., (2022) dinyatakan bahwa pertumbuhan jumlah tunas ubi 

kayu dengan media BA dan NAA, maupun BA dan GA3 pada penelitian Supatmi 

et al, (2019) menghasilkan 1 tunas di minggu ke 6.  Sementara pada penelitian 

Sukmadjadja dan Widhiastuti (2011), menyatakan bahwa dengan kombinasi     

BA 1 mg/l dan TDZ 0,1 mg/l jumlah tunas ubi kayu yang dihasilkan mencapai    

4-7 tunas.  Selain itu, Lestari et al., (2013) melaporkan pada multiplikasi tunas 

Manggis Malinau dengan kombinasi TDZ 0.05 mg/l dan BA 4 mg/l mampu 

menghasilkan 9,8 tunas.  Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diketahui 

kombinasi ZPT yang sesuai untuk multiplikasi tunas ubi kayu klon Vamas-1 yang 

diidentifikasi berdasarkan jumlah tunas yang muncul dengan pertumbuhan yang 

baik.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1) Apakah konsentrasi BA berpengaruh terhadap multiplikasi tunas ubi kayu 

klon Vamas-1? 

2) Apakah konsentrasi TDZ berpengaruh terhadap multiplikasi tunas ubi kayu 

klon Vamas-1? 

3) Apakah terdapat interaksi antara BA dan TDZ dalam mempengaruhi 

multiplikasi tunas ubi kayu klon Vamas-1. 

 

 

1.3 Tujuan  
 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi BA terhadap multiplikasi tunas ubi kayu 

klon Vamas-1. 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi TDZ terhadap multiplikasi tunas ubi kayu 

klon Vamas-1. 

3. Mengetahui interaksi antara BA dan TDZ dengan tingkat konsentrasi berbeda 

terhadap multiplikasi tunas ubi kayu klon Vamas-1. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menghasilkan protokol untuk 

perbanyakan tunas ubi kayu klon Vamas-1 secara in vitro.  Media multiplikasi ini 

dapat digunakan dalam upaya penyediaan bibit ubi kayu dengan waktu yang lebih 

singkat. 

 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

 

Upaya peningkatan produksi ubi kayu, salah satunya dengan penyediaan bibit 

unggul sepanjang tahun.  Perbanyakan bibit dapat dilakukan melalui 2 cara, yaitu 

secara konvensional dan penerapan teknologi kultur jaringan.  Perbanyakan ubi 

kayu secara konvensional kurang efisien diterapkan karena memerlukan waktu 

yang relatif lama dan dapat menularkan penyakit dari generasi sebelumnya.  

Kendala dalam perbanyakan secara konvensional dapat diatasi dengan teknik 

kultur jaringan.   

 

Teknologi kultur jaringan adalah teknik mengisolasi bagian tanaman dan 

ditumbuhkan pada media aseptik, sehingga menghasilkan tanaman baru (planlet) 

yang dapat ditanam pada kondisi eks vitro.  Berbeda halnya dengan perbanyakan 

bibit secara konvensional, teknik kultur jaringan ini dapat menjamin ketersediaan 

bibit sepanjang tahun, serta terjaganya kualitas bibit selama masa penyimpanan 

(Fitriani et al., 2015).  Keberhasilan perbanyakan secara kultur jaringan, 

dipengaruhi oleh komposisi media dan penambahan zat pengatur tumbuh yang 

digunakan dengan konsentrasi tepat.   

 

Penggunaan hormon atau ZPT jenis sitokinin dapat memacu pembelahan sel 

(sitokinesis), mempengaruhi diferensiasi sel dan menunda terjadinya penuaan 

pada tanaman.  Selain itu, sitokinin berfungsi untuk multiplikasi tunas aksilar, 

menginduksi pembentukan tunas adventif dan proliferasi tunas aksilar.  Zat 

pengatur tumbuh yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sitokinin jenis benzil 

adenin  (BA) dan thidiazuron (TDZ).  BA berperan untuk memacu penggandaan 

tunas (Lestari, 2011), selain itu senyawa pada BA berperan untuk meningkatkan 

pembelahan sel, proliferasi pucuk dan morfogenesis pucuk.  Namun, apabila 
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ketersediaan sitokinin di dalam media kultur sangat terbatas akan menghambat 

pembelahan sel (Zulkarnain, 2017).  Sementara itu, TDZ berpotensi memacu 

regenerasi tunas pada Solanum tuberosum secara in vitro, dan memacu 

pembentukan tunas adventif pada beberapa jenis tumbuhan (Sajid dan Aftab 

2009).  Senyawa pada TDZ dapat menginduksi proses pembelahan sel secara 

cepat pada kumpulan sel yang bersifat meristematik sehingga terbentuk primordia 

tunas (Lestari et al., 2013).  Restanto et al (2018) melaporkan bahwa, TDZ 

merupakan sitokinin yang mampu merangsang multiplikasi tunas pada konsentrasi 

rendah dan dapat menghasilkan tunas abnormal (tumbuh kerdil) pada konsentrasi 

tinggi.   

 

Penggunaan BA dan TDZ mengacu pada penelitian Sukmadjadja dan Widhiastuti 

(2011) yang menyatakan bahwa kombinasi BA 1 mg/L dan TDZ 0,1 mg/l 

menghasilkan tunas terbanyak sekitar 4-7 tunas.  Selain itu, Lestari et al., (2013) 

melaporkan bahwa pada multiplikasi tunas Manggis Malinau dengan kombinasi 

TDZ 0.05 mg/l dan BA 4 mg/l mampu menghasilkan 9,8 tunas.  Kombinasi media 

dasar dan zat pengatur tumbuh yang tepat akan meningkatkan aktivitas 

pembelahan sel dalam proses morfogenesis dan organogenesis, sehingga dapat 

diperoleh biakan dalam jumlah banyak (Lestari, 2011).   

 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diketahui kombinasi konsentrasi ZPT 

yang tepat untuk multiplikasi tunas ubi kayu yang dilakukan dengan pengamatan 

pertumbuhan tunas normal serta banyaknya jumlah buku dan tunas.  Selain itu, 

dengan ditemukannya protokol perbanyakan tunas melalui teknik kultur jaringan, 

maka bibit ubi kayu dapat tersedia lebih cepat dalam jumlah yang banyak untuk 

memenuhi kebutuhan bibit yang menjadi klon unggul.  Kerangka pemikiran 

merujuk pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan alir kerangka penelitian. 

Peningkatan permintaan ubi kayu 

 

Bioteknologi  

Kultur Jaringan 

Konvensional 

Media Murashige and Skoog 

(1962) 

Zat pengatur tumbuh 

sitokinin  

 

Benzil adenin Thidiazuron 

0 mg/l, 0,1 mg/l, 

1  mg/l 
0 mg/l, 0,1 mg/l,   

1 mg/l, 3 mg/l 

1. Produksi bibit dalam jangka 

waktu relatif lama. 

2. Bibit yang diperoleh dalam 

jumlah terbatas dan pertumbuhan 

tidak seragam. 

3. Membutuhkan lahan luas dalam 

produksi bibit. 

4. Dapat menyebabkan terjadinya 

penularan penyakit dari tanaman 

induk. 

1. Produksi bibit dalam jangka 

waktu relatif singkat dalam 

jumlah banyak 

2. Bibit yang diproduksi lebih 

unggul dan seragam 

3. Tidak membutuhkan lahan 

yang luas dalam tahap 

produksi bibit. 

 

Multiplikasi tunas 

% Keberhasilan 

Aklimatisasi 
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1.6 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka dapat diajukan 

hipotesis sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh konsentrasi BA terhadap multiplikasi tunas ubi kayu klon 

Vamas-1. 

2.  Terdapat pengaruh konsentrasi TDZ terhadap multiplikasi tunas ubi kayu 

klon Vamas-1. 

3. Terdapat interaksi antara BA dan TDZ dengan tingkat konsentrasi berbeda 

terhadap multiplikasi tunas ubi kayu klon Vamas-1. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Ubi Kayu 

 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan tanaman yang banyak 

dibudiayakan di Indonesia.  Tanaman ini termasuk sumber bahan, pangan, pakan, 

dan bahan baku industri (Zamora et al., 2010).  Secara taksonomi, klasifikasi ubi 

kayu sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas : Dicotyledoneae 

Ordo : Euphorbiales 

Famili : Euphorbiaceae  

Genus : Manihot 

Spesies  : Manihot esculenta Crantz  (Bargumono dan Wongsowijaya, 2013). 

 

Tanaman ubi kayu termasuk tanaman tropis yang mampu beradaptasi dan dapat 

tumbuh dengan baik di lahan marginal dan di daerah sub tropis.  Menurut Lokko 

et al., (2007) tanaman ubi kayu tidak memiliki kriteria iklim yang spesifik untuk 

pertumbuhannya.  Ubi kayu memiliki potensi sebagai bahan dasar pada industri 

makanan, salah satunya bahan pembuatan tepung tapioka dengan kadar amilum 

yang rendah dan kadar amilopektin yang tinggi.  Zamora et al  (2010) melaporkan 

bahwa ubi kayu memiliki kandungan pati yang lebih murni dibandingkan dengan 

kentang, padi, dan jagung, sehingga berpotensi untuk digunakan sebagai bahan 

baku bioenergi/bioethanol. 
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Terdapat beberapa varietas unggul yang banyak dibudidayakan di Provinsi 

Lampung dan Provinsi Jawa Timur, yaitu varietas Barokah, UJ3 (Thailand), dan 

UJ-5 (Cassesart) (Pranowo et al., 2021).  Bahan tanam yang digunakan pada 

penelitian adalah satu buku tunas in vitro ubi kayu klon Vamas-1 dengan ukuran 

1-2 cm.  Klon Vamas-1 merupakan varietas yang baru dirilis Badan Litbang 

Pertanian pada tahun 2020.  Namun, klon Vamas-1 belum banyak dibudidayakan 

oleh petani di Provinsi Lampung.  Ubi kayu klon Vamas-1 termasuk klon genjah 

yang dihasilkan dari persilangan terbuka dengan tetua betina CMR44-29-12, dan 

memiliki potensi hasil sebesar 43,61 ton/ha dengan umur panen selama 7 bulan.  

Keunggulan dari varietas ini, meliputi kadar pati 22,14%; 83,65 %, kadar abu 

1,17%, kadar HCN  19,68 ppm,  kadar serat 0,94 % dan memiliki rasa yang tidak 

pahit (Balitbangtan, 2020)..  Sesuai dengan penelitian Ardian et al (2023) kadar 

pati dari varietas Vamas-1 mencapai 20,4%, dan potensi bobot segar akar yang 

mencapai 41,1 ton/ha.  Selain itu, klon ini dapat dibudidayakan di lahan masam 

dan memiliki sifat tahan terhadap serangan hama tungau serta infeksi penyakit 

busuk umbi (Fusarium spp.) (Balitbangtan, 2020). 

 

Tanaman ubi kayu tumbuh di daerah antara 30º lintang selatan dan 30° lintang 

utara, yaitu daerah dengan suhu rata-rata lebih dari 18°C dengan curah hujan di 

atas 500 mm/tahun.  Ubi kayu dapat tumbuh pada ketinggian 300-2000 mdpl di 

daerah tropis dan sub-tropis dengan suhu rata- rata 16ºC (Mustikarini et al., 2019).  

Ciri morfologi ubi kayu klon Vamas-1, yaitu batang ubi kayu berbentuk silinder 

bergerigi dengan diameter berkisar antara 2-4 cm.  Batang muda berwarna hijau 

muda, sedangkan batang tua bagian bawah berwarna perak.  Daun ubi kayu 

berupa daun majemuk berbentuk lanset yang berwarna hijau tua dan memiliki 7 

lobus dengan panjang 7-8 cm.  Tangkai daun berwarna hijau, dengan panjang 

sekitar 10-12 cm (Fukuda et al., 2010).  Akar ubi kayu dapat mencapai kedalaman 

0,5-0,6 cm dan menyimpan cadangan makanan (karbohidrat) (Aidah et al.,2020).  

Selain itu, akar ubi kayu berfungsi menyerap air dan unsur hara dari tanah.  Akar 

tanaman ubi kayu berkembang dari tunas samping (aksilar) atau pada (noodal 

akar) (Mustikarini et al., 2019). 
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2.2 Kultur Jaringan 

 

Upaya perbanyakan untuk meningkatkan ketersediaan bibit ubi kayu dilakukan 

secara konvensional dan penerapan bioteknologi dengan teknik kultur jaringan.  

Perbanyakan ubi kayu secara konvensional dengan stek batang kurang efisien 

untuk diterapkan pada upaya perbanyakan bibit dalam jumlah banyak.  Hal ini 

karena perbanyakan ubi kayu dengan cara konvensional memerlukan waktu yang 

relatif lama (Waro et al., 2020).  Selain itu, dengan perbanyakan secara 

konvensional dihasilkan bibit yang tidak seragam mutu dan umurnya, serta tidak 

bebas dari penyakit tanaman (Rahman et al., 2017).  Berdasarkan hal tersebut, 

perlu adanya penerapan teknologi untuk meningkatkan kualitas bibit dengan 

waktu produksi yang lebih singkat.  

 

Teknik kultur jaringan merupakan salah satu alternatif untuk perbanyakan 

tanaman dengan mengisolasi bagian tanaman dan ditumbuhkan pada media 

aseptik sehingga menghasilkan tanaman baru (planlet).  Penerapan teknik kultur 

jaringan ini, merupakan solusi untuk memproduksi bibit dalam waktu yang lebih 

singkat dan terkontrol.  Bibit yang dihasilkan akan memiliki sifat sama dengan 

induknya, lebih tahan terhadap infeksi hama dan penyakit, dan tidak menimbulkan 

dampak negatif pada lingkungan (Rahman et al., 2017).  Menurut Yusnita (2015) 

teknik kultur jaringan tanaman untuk perbanyakan bibit berbagai tanaman seperti 

pisang, jati, bambu, tebu, dan ubi kayu, umumnya menggunakan pola regenerasi 

percabangan tunas-tunas aksilar.  Regenerasi percabangan tunas-tunas aksilar, 

yaitu dengan merangsang pecahnya mata tunas pada eksplan.  

 

Beberapa karakteristik sebagai prasyarat utama kultur jaringan, yaitu kondisi 

eksplan yang dikulturkan bebas dari mikroorganisme (aseptik) dan isolasi eksplan 

dalam tabung atau wadah transparan (in vitro).  Beberapa hal yang menjadi syarat 

dalam penerapan teknik kultur jaringan, yaitu suplai unsur hara yang lengkap, 

tersedianya sumber energi, dan inkubasi kultur di tempat yang terkontrol 

pencahayaan dan suhunya.  Selain itu, penambahan ZPT tertentu dalam media 

kultur diperlukan untuk menginduksi pertumbuhan tunas atau akar tanaman.  ZPT 

tersebut digunakan untuk mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan eksplan 

menjadi struktur morfologi tanaman tertentu (Yusnita, 2015).  
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Teknik kultur jaringan dimulai dari pemilihan tanaman sumber eksplan, sterilisasi 

eksplan sebelum diinisiasi (ditanam di media), pembuatan dan sterilisasi media 

kultur, penanaman eksplan secara aseptik di media steril, subkultur untuk 

perbanyakan propagul dan aklimatisasi planlet.  Pelaksanaannya dilakukan dalam 

laboratorium yang dilengkapi dengan peralatan khusus dalam kondisi steril untuk 

menunjang penerapan teknik kultur jaringan.  Pertumbuhan dan perkembangan 

sel, jaringan atau organ tanaman yang berukuran sangat kecil menjadi tanaman 

utuh dapat terjadi karena sel-sel tanaman mempunyai plastisitas morfogenetik dan 

potensi genetik total atau total genetic potential (Yusnita, 2015).   

 

 

2.3 Organogenesis 

 

Pola regenerasi tanaman dibagi menjadi 3, yaitu axillary branching, 

organogenesis dan embriogenesis.  Perbanyakan bibit tanaman ubi kayu untuk 

multiplikasi tunas termasuk pada pola regenerasi organogenesis.  Organogenesis 

adalah proses pembentukan organ (tunas atau akar) dari sel-sel eksplan secara    

de novo (Yusnita, 2015).  Organogenesis dapat dilakukan pada sel-sel yang 

bersifat meristematik dan kompeten, yaitu sel-sel yang mampu memberikan 

tanggapan terhadap sinyal lingkungan atau hormonal sehingga berakhir dengan 

terbentuknya organ (Tyas et al., 2015).   

 

Proses pembentukan tunas ubi kayu terjadi melalui dua cara yaitu secara langsung 

dan tidak langsung (direct and indirect organogenesis).  Pembentukan tunas 

secara langsung (direct organogenesis) terbentuk dari buku (node) yang disebut 

juga dengan tunas aksilar (Yelli et al., 2022).  Sedangkan pembentukan tunas 

secara tidak langsung (indirect organogenesis) ditandai dengan pembentukan 

kalus yang diikuti dengan pembentukan organ-organ tanaman lainnya (Suminar et 

al., 2017).  Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi kemampuan sel untuk 

melakukan organogenesis yaitu tingkat diferensiasi dan spesialisasi serta pengaruh 

jaringan di dekatnya terhadap ekspresi gen pada sel tersebut (Tyas et al., 2015).  

Proses organogenesis dan morfogenesis dalam kultur jaringan sangat dipengaruhi 

oleh keberadaan zat pengatur tumbuh (ZPT) pada media (Suminar et al., 2017). 
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Tunas yang tumbuh dari pola regenerasi organogenesis berupa tunas adventif dan 

tunas aksilar.  Tunas adventif pada pola regenerasi ini, terbentuk dari bagian 

eksplan yang sebelumnya bukan mata tunas, misalnya dari eksplan ujung akar 

atau potongan daun.  Proses pembentukan tunas adventif dapat terjadi secara 

langsung dari permukaan eksplan, atau secara tidak langsung melalui 

terbentuknya kalus.  Kalus adalah kumpulan sel yang tidak terorganisasi dan 

meristematik yang biasanya terbentuk akibat pelukaan atau eksplan mengalami 

dediferensiasi sel.  Tunas-tunas adventif tersebut jika sudah tumbuh memanjang 

dapat diakarkan dan diaklimatisasi menjadi bibit siap tanam (Yusnita, 2015).   

Tunas aksilar merupakan tunas yang berkembang dari kuncup tunas aksilar yang 

ada dimasing-masing ketiak daun.  Tunas aksilar yang tidak muncul pada ketiak 

daun disebabkan oleh dominasi apikal pada daerah ujung tunas.  Dominasi apikal 

dapat diubah dengan sintesis sitokinin pada kuncup aksilar (Mastuti., 2017).   

 

 

2.4 Multiplikasi Tunas 

 

Multiplikasi tunas merupakan salah satu metode dalam kultur jaringan untuk 

perbanyakan bibit dalam waktu relatif singkat.  Strategi multiplikasi tunas in vitro, 

dapat dilakukan dengan meningkatkan percabangan aksilar melalui penerapan 

teknik kultur jaringan, yaitu dengan meletakkan eksplan nodus pada medium 

dengan posisi horizontal (Mastuti., 2017).  Beberapa hal yang mempengaruhi 

tingkat multiplikasi tunas in vitro yaitu komposisi media, jenis eksplan, ukuran 

eksplan, kepadatan eksplan, dan zat pengatur tumbuh.  Selain itu, faktor lain yang 

mempengaruhi multiplikasi tunas, yaitu kondisi lingkungan yang steril dan 

protokol yang aseptik, ketersediaan sumber energi, kesesuaian suhu dan 

pencahayaan.  Keberhasilan multiplikasi tunas ditunjang dari peran zat pengatur 

tumbuh dalam menginduksi pertumbuhan tunas.  Zat pengatur tumbuh (plant 

growth regulator) merupakan senyawa organik (non- nutrisi) yang mampu 

mendorong maupun menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

secara kualitatif.  Senyawa ini aktif dalam konsentrasi rendah (umumnya <1mM, 

tergantung pada spesies tanaman) (Asra et al ., 2020).    
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Zat pengatur tumbuh yang digunakan pada penelitian ini yaitu benzil adenin dan 

thidiazuron yang termasuk jenis sitokinin.  Fungsi utama sitokinin, yaitu 

mempengaruhi diferensiasi sel dan menghambat penuaan pada tanaman (Asra et 

al ., 2020).  Selain itu, sitokinin berfungsi untuk multiplikasi tunas aksilar, 

menginduksi pembentukan tunas adventif dan proliferasi tunas aksilar.  BA 

berfungsi memacu pertumbuhan tunas, selain itu senyawa pada BA berperan 

untuk meningkatkan pembelahan sel, proliferasi pucuk dan morfogenensis pucuk 

(Waro et al, 2020).  Namun, apabila ketersediaan sitokinin didalam media kultur 

sangat terbatas akan menghambat pembelahan sel (Zulkarnain, 2018).   

 

Sementara itu, TDZ berpotensi memacu regenerasi tunas pada Solanum 

tuberosum secara in vitro, dan memacu pembentukan tunas adventif pada 

beberapa jenis tumbuhan (Sajid dan Aftab 2009).  Senyawa pada TDZ dapat 

menginduksi proses pembelahan sel secara cepat pada kumpulan sel yang bersifat 

meristematik sehingga terbentuk primordia tunas (Lestari et al., 2013).  Penelitian 

Restanto et al (2018) melaporkan bahwa, TDZ merupakan sitokinin yang mampu 

merangsang multiplikasi tunas pada konsentrasi rendah dan dapat menghasilkan 

tunas abnormal (tumbuh kerdil) pada konsentrasi tinggi.  Selain itu, TDZ berperan 

dalam menstimulasi sitokinin endogen dan sebagai inhibitor sitokinin oksidase, 

yaitu enzim yang mampu menonaktifkan sitokinin tipe adenin bebas.  

 

Penggunaan kombinasi ZPT BA dan TDZ mengacu pada penelitian Sukmadjadja 

dan Widhiastuti (2011) yang menyatakan bahwa kombinasi BA 1 mg/L dan TDZ 

0,1 mg/l menghasilkan tunas terbanyak sekitar  4-7 tunas.  Keberhasilan 

penggunaan kombinasi media yang tepat juga dilihat dari hasil penelitian 

penggunaan media BA dan TDZ pada tanaman lain.  Lestari et al., (2013) 

melaporkan pada multiplikasi tunas Manggis Malinau dengan kombinasi TDZ 

0.05 mg/l dan BA 4 mg/l mampu menghasilkan 9,8 tunas.  Sementara Sajimin et 

al.,(2015) menyatakan bahwa kombinasi BA 0,5 mg/l dan TDZ 0,03 mg/l pada 

multiplikasi tunas Leucaena (tanaman pakan ternak) menghasilkan jumlah tunas 

sebanyak 4 tunas.  Begitupun dengan penelitian Yelli et al.,(2022) yang 

menyatakan bahwa pada multiplikasi meristem ubi kayu terdapat interaksi antara 
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penambahan BA ke dalam media MS.  Penambahan BA dapat mendukung 

perkembangan jumlah tunas baru dan jumlah daun pada setiap planlet. 

 

 

2.5 Aklimatisasi  

 

Aklimatisasi merupakan tahap adaptasi plantlet dari lingkungan in vitro ke 

lingkungan baru atau eks vitro.  Keberhasilan perbanyakan tanaman in vitro di 

laboratorium tergantung dengan tahap akhir perbanyakan yaitu aklimatisasi.  

Tahap aklimatisasi termasuk tahap yang kritis bagi planlet karena akan mengalami 

perubahan fisiologi akibat dari faktor lingkungan yang baru (Erva et al.,2019).  

Menurut Yusnita (2014), pada perbanyakan in vitro lingkungan terkontrol 

sedangkan di lapangan faktor lingkungan sulit terkontrol.  Kondisi lingkungan 

yang tidak mendukung pada tahap aklimatisasi dapat menyebabkan planlet 

mengalami cekaman hingga akhirnya mati.  Salah satu faktor lingkungan yang 

penting diperhatikan pada tahap aklimatisasi planlet dan pembesaran bibit adalah 

media tanam.  Media tanam penting karena sebagai penopang tanaman, 

mempertahankan kelembaban, menyediakan nutrisi dan aerasi akar   

(Kaveriamma, 2019). 

 

Tahap awal yang dilakukan pada proses aklimatisasi, dilakukan proses hardening, 

atau memindahkan planlet pada suhu ruang selama satu minggu.  Penelitian 

Sukmdjaja dan widhiastuti (2011) menyatakan bahwa tahapan dalam peoses 

aklimatisasi meliputi pemindahan planlet dengan akar yang berkembang ke 

lingkungan eks vitro (dikeluarkan dari dalam botol).  Kemudian akar dicuci bersih 

pada air mengalir dan dipindahkan ke pot plastik (polybag) yang berisi campuran 

tanah dan pupuk kandang (1:1).  Kemudian media aklimatisasi dimasukkan ke 

dalam polybag setinggi 10 cm.  Setiap polybag berisi satu planlet, kemudian 

diberi sungkup plastik transparan untuk menjaga kelembaban.  Selanjutnya planlet 

ditempatkan di ruang terbuka dengan kondisi sungkup yang masih terpasang, 

kemudian pada 2 minggu setelah aklimatisasi (msa) dilakukan pembukaan 

sungkup.  Berikutnya tanaman dapat dipindahkan ke lahan secara langsung 

(Rahman et al., 2018).   



 

 

 

 

 

 

 

 

III BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung, pada November 2022 sampai dengan April 2023. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat standar kultur jaringan yang digunakan pada penelitian ini meliputi 

autoklaf Buddenberg, autoklaf Tomy, destilator, timbangan digital, botol kultur, 

Laminar Air Flow Cabinet (LAFC), rak kultur, karet, plastik, pinset, scalpel, 

blade, ubin, tissue, gelas ukur, gelas beaker, botol semprot, erlenmeyer, pipet 

tetes, mikro pipet, keranjang, kereta dorong, bak air,ember, sikat pembersih, 

panci, spatula, botol schott, sprayer, show case, mangkuk mini, lap kain, kompor, 

korek api, bunsen, dan alat tulis.   

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi ubi kayu klon Vamas-1, 

media Murashige and Skoog (MS), ZPT benzil adenin dan thidiazuron, media 

pengakaran Murashige and Skoog + active charcoal (AC), aquadest, air, agar-

agar, spirtus, detergen, Bayclin (NaOCl 0,05%), sukrosa, sabun cuci cair,       

KOH 1 N, dan HCL 1 N.   
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3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang disusun secara 

faktorial (4 x 3). Faktor pertama pada penelitian ini, yaitu ZPT benzil adenin  

(BA) dengan taraf konsentrasi B0 = 0 mg/l, B1 = 0,1 mg/l, B2 = 1 mg/l, dan       

B3 = 3 mg/l .  Sementara faktor kedua, yaitu thidiazuron (TDZ) dengan taraf 

konsentrasi T0 = 0 mg/l, T1 = 0,1 mg/l dan T2 = 1 mg/l.  Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan Analysis of variance (ANOVA) pada taraf 5% dan 

dilanjutkan dengan uji BNT 5%.  Berdasarkan rancangan tersebut, maka diperoleh 

12 kombinasi perlakuan yang meliputi :  

 

1. B0T0 = Benzil Adenin 0 mg/l + Thidiazuron 0 mg/l 

2. B0T1 = Benzil Adenin 0 mg/l + Thidiazuron 0,1 mg/l 

3. B0T2 = Benzil Adenin 0 mg/l + Thidiazuron 1 mg/l 

 

4. B1T0 = Benzil Adenin 0,1 mg/l + Thidiazuron 0 mg/l 

5. B1T1 = Benzil Adenin 0,1 mg/l + Thidiazuron 0,1 mg/l 

6. B1T2 = Benzil Adenin 0,1 mg/l + Thidiazuron 1 mg/l 

 

7. B2T0 = Benzil Adenin 1 mg/l + Thidiazuron 0 mg/l 

8. B2T1 = Benzil Adenin 1 mg/l + Thidiazuron 0,1 mg/l 

9. B2T2 = Benzil Adenin 1 mg/l + Thidiazuron 1 mg/l 

 

10. B3T0 = Benzil Adenin 3 mg/l + Thidiazuron 0 mg/l 

11. B3T1 = Benzil Adenin 3 mg/l + Thidiazuron 0,1 mg/l 

12. B3T2 = Benzil Adenin 3 mg/l + Thidiazuron 1 mg/l 

 

Percobaan ini terdiri atas empat ulangan, setiap ulangan terdiri atas tiga botol 

dengan satu botolnya berisi dari satu tunas in vitro.  Sehingga total tunas in vitro 

yang digunakan pada penelitian ini, yaitu sebanyak 144 tunas in vitro. 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1  Sterilisasi Alat Tanam 

 

Alat dan bahan yang digunakan pada teknik kultur jaringan harus dalam keadaan 

aseptik, untuk meminimalisir kontaminasi pada tahap penanaman eksplan.   

Oleh karena itu, perlu dilakukan tahap sterilisasi alat sebelum pelaksanaan 

penanaman eksplan.  Sterilisasi alat pada penelitian ini meliputi sterilisasi alat 

tanam dan sterilisasi botol.  Alat tanam yang perlu di sterilisasi meliputi pinset, 

scalpel, dan ubin (keramik).  Tahap awal yang perlu dilakukan, yaitu mencuci 

bersih alat-alat tersebut menggunakan sabun cuci cair.  Berikutnya pinset, scalpel 

dan ubin dibungkus menggunakan kertas dan plastik sementara untuk ubin hanya 

dibungkus menggunakan kertas saja.  Selanjutnya alat-alat tanam disusun dalam 

keranjang lalu diletakkan dalam autoklaf Tomy.  Sterilisasi alat tanam dilakukan 

selama 30 menit di dalam autoklaf pada suhu 121°C dengan tekanan 1,5 kg/cm3.  

Setelah itu alat-alat tersebut disimpan pada ruangan dalam kondisi steril. 

 

 

3.4.2 Sterilisasi botol 

 

Terdapat 2 tahap sterilisasi botol, tahap pertama yaitu botol kultur diletakkan ke 

dalam autoklaf Buddenberg lalu disterilisasi selama 120 menit dengan suhu 121°C 

dan tekanan1,5 kg/cm3.  Selanjutnya, sisa media dikeluarkan dari dalam botol 

kultur.  Kemudian botol dicuci bersih menggunakan sikat dan sabun cuci cair.  

Tahap pencucian botol dilakukan dengan menggosok bagian dalam botol hingga 

bersih.  Berikutnya botol direndam dalam air yang telah ditambahkan 40 g 

detergen dan ±300 ml Baycline (NaOCl 0,05%) untuk ±10 liter air selama 1 

malam.  Kemudian botol dicuci bersih dan dibilas dengan air mengalir.  

Berikutnya botol direndam kembali dalam air panas selama 15 menit dan 

selanjutnya ditiriskan di atas banch atau kereta dorong.  Botol yang telah 

ditiriskan ditutup dengan plastik dan diikat dengan karet.  Tahap sterilisasi kedua 

yaitu dilakukan dengan meletakkan botol kultur dalam autoklaf Tomy selama 30 

menit pada suhu 121°C dan tekanan 1,5 kg/cm3.  Setelah itu botol kultur disimpan 

di ruangan steril. 
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3.4.3  Pembuatan Media In Vitro 

 

Media in vitro yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri atas 3 media yang 

meliputi media pre kondisi, media multiplikasi tunas, dan media pengakaran.  

Adapun tahap pembuatan media pada penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

 

 

3.4.3.1  Media pre kondisi 

 

Media pre kondisi digunakan untuk menyediakan tunas in vitro, sebagai bahan 

eksplan pada penelitian multiplikasi tunas.  Media yang digunakan yaitu media   

½ MS dengan tahap pembuatan yang sama dengan media MS, namun terdapat 

perbedaan pada tingkat konsentrasi stok makro (10x).  Konsentrasi stok makro 

yang digunakan pada media MS yaitu 100 ml/l, sedangkan pada media ½ MS 

hanya diambil 50 ml/l atau setengah dari konsentrasi pada media MS.  Media    

pre kondisi ini dibuat sesuai dengan formulasi media MS yang diuraikan pada 

Tabel 1. 

 

Sesuai dengan formulasi media MS, tahapan pembuatan media pre kondisi 

dimulai dengan memasukkan semua komponen pada media MS kecuali agar-agar 

dimasukkan dalam gelas beaker yang berisi ±300 ml aquades.  Selanjutnya semua 

komponen media yang tertera pada Tabel 1 kecuali agar-agar, lalu dihomogenkan 

menggunakan magnetic stirer.  Kemudian larutan media ditera dengan 

menambahkan aquades hingga batas 1 liter menggunakan gelas ukur dengan 

ukuran 1 liter.  Berikutnya, larutan media dihomogenkan kembali menggunakan 

magnetic stirer, lalu dilakukan pengaturan pH hingga mencapai 5,8.  Pengaturan 

pH dilakukan dengan penambahan KOH 1 N jika pH awal di bawah 5,8, 

sebaliknya jika pH awal di atas 5,8 ditambahkan HCL 1 N.  Setelah itu, masukkan 

larutan media pada panci dan tambahkan 7 g agar-agar.  Berikutnya larutan media 

dimasak hingga mendidih.  Larutan media yang telah mendidih dimasukkan ke 

dalam botol-botol kultur yang telah disterilisasi.  Setiap botol berisi ±25 ml 

larutan media, kemudian kembali ditutup dengan plastik. 
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Tabel 1. Formulasi media pre kondisi, multiplikasi tunas dan media pengakaran. 
 

Komponen Media Konsentrasi 

dalam media 

MS (mg/l) 

Konsentrasi dalam 

media multiplikasi 

tunas (mg/l)  

Komponen dalam 

media pengakaran 

(mg/l) 

NH4NO3 1650  1650  1650  

KNO3 1900  1900  1900  

MgSO4.7H2O 370  370  370  

KH2PO4 170  170  170  

CaCl2. 2H2O 440  440  440  

H3BO3 6,2  6,2  6,2  

MnSO4.H2O 16,9  16,9  16,9  

ZnSO4. 7H2O 8,6  8,6  8,6  

KI 0,83  0,83  0,83  

Na2MoO4. 7H2O 0,25  0,25  0,25  

CuSO4. 5H2O 0,025  0,025  0,025  

CoCl2. 6H2O 0,025  0,025  0,025 

FeSO4. 7H2O 27,8  27,8  27,8  

Na2EDTA 37,3  37,3  37,3  

Tiamin – HCl 0,1  0,1  0,1  

Piridixin – HCl 0,5  0,5  0,5  

Asam Nikotinat 0,5  0,5  0,5  

Glisin 2  2  2  

Mio + Inositol 100  100  100  

Sukrosa 30.000  30.000  30.000  

Agar-agar 7.000  7.000  7.000  

Benzil adenin - 0  

0,1  

1  

3  

- 

Thidiazuron  - 0 

0,1 

1 

- 

Active Charcoal 

(AC) 

- - 1000  

 

 

3.4.3.2  Media multiplikasi tunas 

 

Media multiplikasi tunas merupakan media yang dibuat dengan komposisi media 

MS dan penambahan ZPT BA dan TDZ dengan taraf konsentrasi berbeda.     

Taraf konsentrasi BA yang digunakan yaitu 0, 0,1, 1, dan 3 mg/l, sementara taraf 

konsentrasi TDZ yaitu 0, 0,1 dan 1 mg/l.  Media ini terdiri dari 12 kombinasi 

sesuai dengan taraf konsentrasi ZPT yang digunakan.   
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3.4.3.3  Media pengakaran 
 

Media pengakaran yang digunakan yaitu media MS + active charcoal (AC) 0,1%,  

untuk menginduksi pertumbuhan akar.  Tahap pembuatan media hampir sama 

dengan tahap pembuatan media pre kondisi.  Pembeda dari pembuatan media 

pengakaran ini, yaitu adanya penambahan active charcoal (AC) 0,1% pada saat 

akan memanaskan media. 

 

 

3.4.4  Penanaman  
 

3.4.4.1  Penanaman tunas pada media pre-kondisi 

 

Sebelum ditanam pada media pre kondisi, eksplan ubi kayu klon Vamas-1 yang 

akan digunakan disterilisasi terlebih dahulu dengan ptokol sterilisasi mengikuti 

Yelli et al., 2022.  Bahan tanam yang digunakan pada penelitian ini, berupa satu 

buku tunas in vitro berumur 4 mst yang telah ditanam pada media MS0 dan 

disimpan di ruang inkubasi.  Penanaman tunas pada media pre kondisi dilakukan 

dengan memotong tunas berukuran 1-2 cm yang memiliki satu mata tunas.  Tunas 

ditanam pada media pre kondisi dengan posisi vertikal dan mata tunas menghadap 

ke bagian atas botol.  Terdapat 48 botol media pre-kondisi ½ MS yang disiapkan, 

setiap botol berisi 3 tunas in vitro.  Sehingga tunas yang disiapkan untuk 

penelitian ini sebanyak 144 tunas.  Setelah penanaman, dilakukan pemberian label 

sesuai tanggal tanam dan jenis media yang digunakan.  Berikutnya, tunas yang 

telah ditanam disimpan dalam ruang inkubasi dengan pencahayaan kontinyu dan 

suhu ± 25°C selama 4 mst. 

 

 

3.4.4.2  Penanaman tunas pada media multiplikasi tunas 
 

Penanaman tunas pada media multiplikasi, dilakukan dengan menanam tunas 

dalam posisi horizontal dan mata tunas tetap berada di atas.  Setiap botol berisi 1 

tunas, dengan demikian terdapat 144 tunas in vitro yang ditanam pada media 

multiplikasi tunas.  Tunas ditanam pada media multiplikasi selama 6 mst, dengan 

melakukan subkultur pada umur 3 mst untuk memperbaharui suplai nutrisi pada 

tanaman.  Selanjutnya, yaitu tahap pemberian label sesuai dengan tanggal tanam 
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dan jenis media yang digunakan.  Tunas yang telah ditanam diinkubasi pada suhu 

± 25°C dengan pencahayaan kontinyu dengan melakukan subkultur pada 3 mst  

 

 

3.4.4.3 Penanaman tunas pada pengakaran 
 

Tunas yang telah tumbuh dan berumur 6 mst di media multiplikasi disubkultur ke 

media pengakaran yang terdiri atas media dasar MS dengan penambahan active 

charcoal (AC) 0,1 %.  Lebih spesifiknya, kriteria tunas yang dapat disubkultur ke 

media pengakaran yaitu telah memiliki tinggi sekitar 5 cm dan memiliki 3-4 helai 

daun.  Tujuannya yaitu untuk menginduksi pertumbuhan akar pada tunas.  

Penanaman tunas pada media pengakaran, yaitu tunas ditanam dengan posisi 

vertikal dan bagian tunas berada di atas.  Sama dengan tahapan penanaman 

sebelumnya, setelah dilakukan penanaman dilakukan tahap pemberian label.  

Tunas yang telah ditanam diinkubasi pada suhu ± 25°C dengan pencahayaan 

kontinyu selama 5 minggu. 

 

 

3.4.4.4  Aklimatisasi  
 

Sebelum dilaksanakan tahapan aklimatisasi, terlebih dahulu dilakukan 

pengamatan jumlah dan panjang akar untuk menentukan planlet yang akan 

diaklimatisasi.  Kriteria planlet yang dapat diaklimatisasi, yaitu memiliki 4-6 helai 

daun dengan tinggi 5-9 cm.  Media aklimatisasi yang digunakan berupa campuran 

tanah dan pupuk kandang  dengan perbandingan 1 : 1.  Tahap awal yang 

dilakukan pada proses aklimatisasi, yaitu dilakukan proses hardening, atau 

memindahkan planlet pada suhu ruang selama satu minggu.  Selanjutnya akar 

dicuci di air mengalir hingga bersih, lalu di rendam dengan 2 g/l fungisida 

(Dithane) selama 2 menit.  Kemudian planlet ditanam pada pot dengan diameter 7 

cm (setiap polybag berisi satu planlet).   

 

Tahap selanjutnya, tanaman yang telah diaklimatisasi disungkup dengan plastik 

transparan selama satu minggu untuk menjaga kelembaban tanaman.  Kemudian 

dilakukan tahapan buka tutup sungkup secara kontinyu selama satu minggu, setiap 

sore sungkup akan dibuka dan akan ditutup kembali pada pagi harinya.  

Berikutnya, sungkup tanaman dibuka dan dilakukan penyiraman secara rutin.  



23 

 

 
 

Tanaman dapat ditanam dalam polybag yang berukuran lebih besar setelah 

sungkup dibuka.  Selanjutnya tanaman dipindahkan ke rumah kaca selama 2 

minggu, kemudian  pada (6 msa) tanaman dapat dipindahkan ke lahan.   

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 
 

Variabel pengamatan dalam penelitian ini meliputi waktu muncul tunas (hari 

setelah tanam), jumlah tunas per eksplan, persentase eksplan bertunas, tinggi 

tunas per eksplan, jumlah buku per eksplan, jumlah daun hijau per eksplan, 

jumlah daun gugur per eksplan, persentase tunas berakar, jumlah akar per eksplan 

panjang akar per eksplan, dan persentase tanaman hidup pada tahap aklimatisasi. 

 

3.5.1.  Waktu Muncul Tunas (hari setelah tanam) 
 

Pengamatan waktu muncul tunas dilakukan mulai dari 2 hst hingga 7 hst pada 

media multiplikasi tunas. 

 

3.5.2.  Persentase Eksplan Bertunas 
 

Persentase tanaman bertunas diamati setelah berumur 6 mst pada media 

multiplikasi tunas.  Persentase eksplan bertunas dihitung menggunakan rumus                              

      Jumlah Eksplan Bertunas 

% Eksplan bertunas =                                                 x 100 

                                             Total Eksplan 

 

3.5.3.  Jumlah Tunas Per Eksplan 
 

Pengamatan jumlah tunas dilakukan pada umur 6 mst di media multiplikasi tunas, 

dengan menghitung jumlah tunas yang tumbuh.   

 

3.5.4.  Tinggi Tunas Per Eksplan 

 

Pengamatan tinggi tunas dilakukan pada umur 6 mst di media multiplikasi tunas, 

dengan mengukur tinggi tunas dari pangkal tunas hingga bagian pucuk tunas.   

 

3.5.5.  Jumlah Buku Per Eksplan 
 

Pengamatan jumlah buku dilakukan pada umur 6 mst di media multiplikasi tunas, 

dengan menghitung jumlah buku pada tunas hingga titik tumbuh terakhir.   
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3.5.6  Jumlah Daun Hijau Per Eksplan 
 

Jumlah daun hijau diamati pada umur 6 mst pada media multiplikasi tunas. 

 

3.5.7.  Jumlah Daun Gugur Per Eksplan 
 

Daun gugur yang diamati merupakan daun yang telah gugur atau terlepas dari 

bagian tanaman dan daun yang berwarna coklat.  Jumlah daun gugur diamati pada 

6 mst di media multiplikasi tunas. 

 

3.5.8.  Persentase Tunas Berakar 
 

Pengamatan persentase tunas berakar dilakukan pada 3 minggu setelah perakaran 

(msp).  Persentase tunas berakar dihitung menggunakan rumus                              

      Jumlah Tunas Berakar 

% Tunas berakar =                                                 x 100 

                                             Total Tanaman 

 

3.5.9.  Jumlah Akar Per Eksplan 
 

Jumlah akar diamati pada umur 5 msp di media pengakaran,  sebelum tahap 

aklimatisasi.  Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah akar yang 

muncul pada setiap tunas. 

 

3.5.10  Panjang Akar Per Eksplan 
 

Panjang akar diamati pada umur 5 msp di media pengakaran,  sebelum tahap 

aklimatisasi.  Pengamatan dilakukan dengan mengukur panjang akar pada tunas. 

 

3.5.11  Persentase Tanaman Hidup pada Tahap Aklimatisasi 
 

Persentase tanaman hidup pada tahap aklimatisasi dilakukan pada 3 minggu 

setelah aklimatisasi (msa) hingga 6 msa.  Persentase tanaman hidup dihitung 

menggunakan rumus  

       Jumlah Tanaman hidup 

% Tanaman hidup =                                                 x 100 

   Total Tanaman Diaklimatisasi 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Simpulan 

1. Konsentrasi BA 1 mg/l berpengaruh terhadap multiplikasi tunas dengan 

jumlah tunas terbanyak mencapai 3,25 tunas. 

2. Konsentrasi TDZ 0 mg/l dan 1 mg/l menghasilkan tinggi tunas tertinggi 

mencapai 1,26 cm dan 1, 04 cm pada umur 6 mst. 

3. Interaksi antara BA dan TDZ dengan konsentrasi 0, 0,1 dan 1 mg/l 

menunjukkan bahwa waktu muncul tunas tercepat pada 4 hst. Interaksi antara 

BA 0 mg/l +TDZ 0,1 mg/l menunjukkan jumlah buku terbanyak mencapai 

9,08 buku pada umur 6 mst.  

 

 

5.2  Saran 

 

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

diterapkan pada penelitian serupa, yaitu menggunakan jenis sitokinin dengan 

tingkat konsentrasi berbeda yang disesuaikan dengan karakteristik morfologi 

tanaman.  Disarankan juga untuk menguji hasil perbanyakan ubi kayu secara       

in vitro ini dengan aklimatisasi tanaman di lahan secara langsung kemudian 

diamati pertumbuhan dan kualitas umbinya.   
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